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dan Pendlitian ini bertujuan untuk mengkaji

peningkatan  kemampuan  pemecahan
masalah matematis (KPMM) mahasiswa
melalui model pembelajaran Generatif
berbantuan Blended Learning. Modé
Pembelajaran Generatif (MPG) memiliki
empat tahap vyaitu tahap persapan,
memfokuskan, tantangan dan aplikas
pada pembelajaran tatap muka dikuliah
trigonometri, berbantuan blended learning
yaitu dengan menggunakan internet secara
online. Pendlitian ini menggunakan metode
kuasi-eksperimen dengan desain kelompok
kontrol pretes dan postes nonekuivalen.
Subyek penditian ini adalah mahasiswa
matematika pada Universitas PGRI
Palembang. yaitu kelas eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran  Generatif
berbantuan blended learning (PGBBL) dan
kelas  kontral yang  mendapatkan
pembelajaran konvensional (PK).
Berdasarkan faktor Kemampuan Awal
Mahasiswa (KAM), untuk melihat bahwa
kemampuan sampe pendlitian adalah
seragam. Instrumen dalam penéelitian ini
adalah tes KAM, tes KPMM dan dokumen
terkait dengan proses pembeajaran
berlangsung. Data dalam penelitian ini ada
dua jenis, yaitu data kuantitatif yaitu
dengan tes KPPM pada pretest dan posttes
dan data kualitatif untuk mendukung
kelengkapan data.



PENDAHULUAN

Tujuan yang utama dari
Program Studi Pendidikan
Matematika adalah menghasilkan
seorang guru  mata pelgaran
matematika yang professional akan
bidang yang ditekuninya. Mata
kuliah  Trigonometri  merupakan
salah satu mata kuliah yang ada
dikurikulum program studi
pendidikan matematika  FKIP
Universitas  PGRI Palembang.
Berdasarkan  kurikulum  tersebut
ditempuh pada semester dua dan
jumlah system kredit semesternya
(SKS) adalah 3 sks. Peranan
matematika terutama trigonometri itu
sendiri  sangat penting dalam
menghadapi tantangan pada
persaingan global sehingga kita
diharapkan mampu menjadi pemecah
masalah yang baik yang perlu
inovasi dan kreas dalam
peningkatan dari model
pembelgjaran matematika yang dapat
mengakomodasi kemampuan
pemecahan masalah bagi mahasiswa.

Dalam kenyataan dilapangan,
kemampuan pemecahan masaah
matematis ini masih  kurang
memuaskan. Seperti penelitian yang
telah dilakukan oleh Hasil studi
Sumarmo dalam  Ratnaningsih,
2003:2) bahwa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah kemampuan
siswa SMP dalam Segi
keterampilannya  masih  sangat
rendah. Segaan dengan hasil
Penelitian Fakhrudin (2010)
memiliki hasil kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa
SMP dengan kategori belum
memuaskan sekitar 30,67% dari skor
ideal. Apa yang digjarkan di ruang
kuliah lebih banyak berkaitan dengan
masalah keterampilan manipulatif
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atau berkaitan dengan bagaimana
mengerjakan sesuatu tetapi kurang
berkaitan dengan mengapa demikian
dan apa implikasinya. Salah satu
hasil pendlitian di Indonesia yang
menunjukkan  masih  rendahnya
kemampuan pemecahan masaah
matematis ini di tingkat mahasiswa
calon guru matematika seperti yang
dikemukakan oleh Widjgjanti (2010).
Melihat hal itu pemecahan
masalah harus ditingkatkan,
beberapa hasil penelitian yang
menggunakan berbagai model dan
teori belggar memiliki efek yang
sangat balk  sehingga  dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa dan
mahasiswa. Seperti pada penelitian
Waminton Rajagukguk (2011) dengan
hasil penerapan teori belgjar Bruner
sangat baik dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di kelas X SMA
Negeri 1 Kualuh Hulu. Proses belgjar
siswa lebih aktif dan bermakna, dimana
dengan penerapan teori belgar Bruner,
siswa dituntut untuk dapat menemukan
sendiri konsep dari materi yang sedang
dipelgari. Sedangkan guru hanya
memberikan sedikit bantuan kepada
siswa dalam menemukan konsep itu.
Dan juga Hasil penelitian Bubin (2012)
dalam Husnah dkk menunjukkan bahwa
pembelgaran dengan  menggunakan
model  kooperatif  Think-Pair-Share
dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta
didik. Menurut hasil penelitian Riski
(2012) mengungkapkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan menggunakan
pembelgjaran  kooperatif  Think-Pair-
Shareterlihat lebih baik dari
kelas dengan menggunakan
pembelgjaran konvensional .

Salah satu aternatif
pendekatan pembelgaran
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matematika yang dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika
pada mahasiswa adalah pendekatan
pembelgjaran generatif. Pendekatan
pembelgjaran generatif berlandaskan
pada paham konstruktivisme, dengan
asumsi dasar bahwa pengetahuan
dikonstruksi dalam pikiran
mahasiswa. Dalam  pendekatan
pembelgjaran generatif diharapkan

mahasiswa sendiri yang  aktif
mengkonstruksi dan
mengembangkan konsep

matematika, sedangkan dosen hanya
sebagal fasilitator, organisator, dan
motivator. Pendekatan pembelajaran
generatif mempunya empat tahapan,
yaitu tahap persigpan, tahap
menfokuskan, tahap tantangan, dan
tahap aplikasi. (Fahinu, 2007).
Sgjalan dengan Hasil Penditian
jayanti  dan  Lusiana  (2016)
menyatakan Serangkaian aktifitas
yang di desain MPG membantu
mahasiswa dalam mengembangkan
strategi berpikirnya untuk
mengemukakan ide atau gagasan
ddam menyelesaikan  aktifitas-
aktifitas yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri.

Sebagai pelaksana proses
pembelgaran matematika seorang
Dosen tidak hanya sebagai fasilitator,
organisator, dan motivator tetapi juga
harus dapat memilih pendekatan
pembelgjaran yang tepat dan sesual
dengan  karakteritik  matematika
sehingga memungkinkan tumbuhnya
kemampuan pemecahan masaah
dapat meningkatkan belgar
matematika  pada  mahasiswa
Sebagai fasilitator, dosen
menyiapkan perangkat pembelajaran
yang memungkinkan mahasiswa
untuk menemukan sendiri konsep,
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prinsip, dan prosedur melalui
serangkaian aktifitas pembelgaran.
Sebagai organisator, dosen harus
mampu mengelola jalannya proses
pembelgaran termasuk cara-cara
mengintervens untuk mengarahkan
mahasiswa  dalam memahami
konsep, prinsip, dan prosedur.
Sebagai motivator, dosen
memberikan motivasi kepada
mahasiswva yang kurang aktif di
dalam proses pembelgaran, dengan
demikian proses pembelgaran akan
menjadi aktif.

Pembelgjaran berbasis blended
learning, di samping  untuk
meningkatkan hasil belgjar,
bermanfaat pula untuk meningkatkan
hubungan komunikas pada tiga mode
pembelgaran yaitu lingkungan
pembelgaran yang berbasis ruang
kelas tradisional, yang blended, dan
yang sepenuhnya online. Para peneliti
memberikan bukti yang menunjukkan
bahwa blended learning menghasilkan
perasaan berkomunitas lebih kuat antar
mahasiswa daripada pembelgaran
tradisiona atau sepenuhnya online
(Rovai dan Jordan, 2004) dalam Wasis
Dwiyogo (2014). Sedangkan Dalam
penelitian Jayanti dan Ningsih (2016)
dari hasil penelitianya
menyimpulkan bahwa ada pengaruh
yang sSignifikan antara Mode
Pembelgaran Blended Learning
Terhadap Hasil Belgar Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Persamaan
Diferensial.

Model pembelgjaran blended
learning merupakan suatu model
pembelgaran yang menggabungkan
pembelgaran  elearning  yang
dilengkapi dengan fasilitas internet
dan multimedia, dengan
pembelgjaran tatap muka atau face-
to-face yang Dbertujuan  untuk
mengontrol apakah pembelgaran e
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learning telah berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Pembelgjaran temu
tatap mukanya melaui Mode
Pembelgjaran Generatif (MPG) yang
menggunakan berbantuan blended
learning menggunakan internet.
Sehingga diharapkan dengan model

Pembelgaran MPG  berbantuan
blended leaning kemampuan
pemecahan masalah  matematis

mahasiswa dapat meningkat.
Berdasarkan dari kemampuan
awa setigp mahasiswa memiliki
kemampuan yang seragam tersebut
dapat diuralkan rumusan masaah
sebagal berikut.
Bagaimanakah peningkatan
kemampuan pemecahan masaah

matematis mahasiswa yang
mendapat model  pembelgaran
generatif berbantuan blended
learning lebih  balk daripada
mahasiswa yang mendapat

pembelgaran konvensiona ditinjau
dari kesdluruhan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan
merupakan penelitian  eksperimen
karena perlakuan di uji dan diukur
pengaruhnya terhadap kelompok-
kelompok sampel. Daam
implementasinya, tidak dilakukan
pengelompokkan sampel  secara
acak, tetapi menerima keadaan
subjek apa adanya. Dengan demikian
metode penelitian ini  merupakan
Quasi-Experimental (Sugiyono, 2009
dan 2011). Untuk memperoleh
informasi dan mengontrol kesetaraan
Kemampuan awal subjek penelitian,
digunakan pretes. Apabila terdapat
perbedaan  skor  postes  dari
kelompok-kelompok sampel tersebut
dapat diduga akibat adanya
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perlakuan yang berbeda atau tidak.
Berdasarkan  faktor Kemampuan
Awa Mahasiswa (KAM), untuk
melihat bahwa kemampuan sampel
penelitian adalah seragam. Instrumen
dalam penélitian ini adalah tes KAM,
tes KPMM dan dokumen terkait
dengan proses pembelgaran
berlangsung. Data dalam penelitian
ini ada dua jenis, yatu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh melalui analisis
terhadap jawaban mahasiswa pada
tes KPMM yang dilakukan sebelum
(pretes) dan sesudah  (postes)
kegiatan pembelgaran. Sedangkan
Data kudlitatif dianalisis secara
deskriptif untuk mendukung
kelengkapan data kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi dan Sampel

Populasi Pendlitian
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh mahasiswa yang

mengontrak mata kuliah

Trigonometri pada saat pendlitian di

lakukan pada semester genap tahun

akademik 2016/2017 di Program

Studi Pendidikan  Matematika

Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan tingkat strata 1, pada

sdah satu perguruan tinggi swasta

(PTS) kota Palembang.

Samped Penilitian
Untuk menetapkan sampel
penelitian, di tempuh langkah-
langkah berikut:

a Mendata mahasiswa yang
mengontrol mata  kuliah
trigonometri pada semester
genap TA 2016/2017.
Mahasiwa sudah terdistribusi
daam rombongan belgar
(rombel) oleh pihak universitas
tanpa kriteria khusus. Jadwal
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perkuliahan dan administrasi
yang mendukungnya telah
diatur melalui fakultas. Oleh

karena itu, peneliti tidak
mel akukan pengacakan
mahasiswa secara individu,

tapi menerima subjek apa
adanya disetiap kelas
perkuliahan.

Memilih kelas eksperimen dan
kontrol ~ secara  purposive
sampling dengan
mempertimbangkan  efiseinsi
waktu, biaya, dan persiapan
penelitian. Kelas yang terpilih
secara purposive  sampling
adalah kelas A dan B.

Menguji kesetaraan kelas yang
terpilih yaitu kelas A dan B
melaui  gambaran  kualitas
KAM pada kelas-kel as tersebut
untuk  ditetapkan  sebagai
eksperimen (pembelgjaran
generative berbantuan blended
learning) dan kelas kontrol
(pembelgjaran  konvesional).
Statistik deskritif data skor
TKAM  berdasarkan  kelas
sampel pendlitian disgjikan
padatable.

Tabel data Statistik Deskriftif
Data TKAM

Berdasarkan tabel di atas, rerata
simpangan baku tiap kelas sampel
relatif tidak sama. Selanjutnya akan
diuji secara statistik apakah rerata
kedua kelas sampel tersebut secara
signifikan adalah setara (sama).
Sebelum melakukan uji perbedaan
rerata, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas
varians kedua kelompok data. Uji
normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-9),
sedangkan uji homogenitas variansi
menggunakan uji Levence. Untuk
ringkasan hasil uji normalitas dat
TKAM disgjikan pada tabel dan
hasil  uji homogenitas pada tabel
dibawah ini.

Uji Normalitas Data TKAM
Berdasarkan K elas Sampel

Rombong | N | K-S | Sig Ho
an belgjar
(Kelas)

A 0.19 | 0.00 | Ditola

5 1 k

B 0.25 | 0.00 | Ditola

0 0 Kk

A WO W

Ket: Ho= Databerdistribusi tidak normal

Uji Homogenitas Data TKAM
Berdasarkan Kelas Sampel

Kelas
Samp
el
penel
itian

Skor Rer Simpa N
ata ngan
M M baku
in ak

Rombonga | F Sig Ho
n belajar
(Kelas)
A 0.93 | 0.33 | Diterim
B 4 7 a

0.983 3
61 95 6

] .

1.084 3
32 4

] .
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Ket: Ho=Variansdata homogen

Dari tabel dapat dilihat nilai
probabilitas (sig) data TKAM kelas
A dan B lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05, sehingga Ho ditolak.
Ini berarti data tersebut berdistribusi
tidak normal. Untuk uji homogenitas
diketahui bahwa data TKAM juga
lebih besar dari taraf signifikan 0,05,
ini juga berarti bahwa namun ini
tidak berarti karena uji normalitasnya

12




sudah menunjukan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Dengan
demikian  karena data  tidak
berdistribusi norma dan homogen
maka untuk mengetahui kesetaraan
rerata kelas A dan B digunakan
statistik non parametrik yaitu uji
mann-whitney test dengan hipotesis
sebagai berikut. ringkasan hasil uji

Tabel menunjukan bahwa nilai
sig. Lebih besar dari taraf signifikasi
0,05, sehingga Ho diterima. Artinya,
tideak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata data TKAM
kelas sampel penelitian A dan B.
hasil ini memberikan kesimpulan
bahwa mahasiswa pada kedua kelas
sampel penelitian yaitu A dan B
memiliki kemampuan awa
mahasiswa yang sama.

d. Menentukan kelas yang akan
dijadikan kelas eksprimen dan kelas
kontrol. Pemilihan dilakukan secara
acak kelas dari dua kelas sampel dari
dua kelas sampel penelitian yaitu
kelas A dan B. berdasarkan hasil
acak kelas terpilih kelas A sebagai
kelas eksperimen dan kelas B
sebagal kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan dan Analisis
Data
Metode pengumpulan data
yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah:
Tes, metode tes digunakan untuk
mengetahui dan mengevalusi
kemampuan mahasiswa. Daam
penelitian ini ada 2 macam tes yang
digunakan yaitu: tes kemampuan
awa matematika (TKAM) dan tes
kemampuan pemecahan masalah
matematis (TKPMM)
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mann whitney dapat pada tabel
berikut.
Uji Mann-Whitney

Rombongan | N | Sig Ho
belagjar
(Kelas)
A 36 | 0.360 | Diterima
B 34

Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis (TKPMM)
Tujuan dari penyusun soal tes
pemecahan masalah  matematis
dalam penelitian ini adalah untuk
mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis (KPPM)
mahasiswva. Materi yang diujikan
ddam TKPMM disusun dalam
bentuk tes uraian sebanyak 4 soal
yang berstruktur. Soal yang di
berikan di  susun  berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan
masalah dalam penelitian ini, yaitu :
(1) mengidentifikasi kecukupan data
untuk memecahkan masalah, (2)
membuat model matematik dari
suatu masalah dan menyelesaikanya,
(3) memilih dan menerapkan strategi
untuk  menyelesaikan  masaah
matematika dan atau di luar
matematika, (4) menjelaskan dan
atau memeriksa kebenaran jawaban .
Sebelum digunakan,soal tes
kemampuan pemecahan masaah
matematis terlebih dahulu di validas
oleh para penimbang yang terdiri
dari 3 orang yaitu 2 pakar dalam
pendidikan matematika dan 1 dosen
pengampuh mata kuliah trigonometri
setelah di  vaidas dan revis
TKPMM tersebut diuji cobakan .
Jenis pengujian  statistik
tertentu  yang sesua  dengan
permasalahan. Pengujian seluruh
hipotesss menggunakan  bantuan
Software PSS 17 for Windows.
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Untuk mengetahui besarnya
peningkatan KPMM pada kelas
eksperimen (PR) dan Kelas kontrol
(PK). Langkah-langkah analisis data
adalah sebagal berikut:

Mengitung besar peningkatan dengan
rumus gan ternomalisasi(
normalized gain), yaitu:

Tabel data Statistik Deskriftif Data
Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
Kelas | Rera | Simpan N
Sampel ta gan
penelitia baku
n
A 0.45 | 0.1020 36
45 8
B 0.31 | 0.9187 34
96

Uji Normalitas Data KPMM
Berdasarkan K elas Sampel

Rombong | N | K-S | Sig Ho
an belgjar
(Kelas)

A 0.96 | 0.30 | Diteri

6 8 ma

B 1,00 | 0.20 | Diteri

9 6 ma

WO W

Ket: Ho= Data peningkatan KPMM
ber dasarkan pembelajaran berdistribusi
normal

Uji Homogenitas Data KPM M
Berdasarkan Kelas Sampel

Rombonga | F Sig Ho
n belgjar
(Kelas)

A 0.43 | 0.15 | Diterim
2 3 a

posttest score—pretest score

T — gaiﬂ = maximum possible scors—pretest scora
(Heke, 1999)

Menginterprestasikan hasi|
perhitungan n-gain  dengan

menggunakan klasifikasi dari Hake
(1999) yang dapat dilihat pada Tabel

Dari table nila  skor
maksimalnya adalah 30 tidak saya
konversikan dengan nilai skor 100
mungkin pada data pengkajian saya
yang lain yang akan membahas
KAM(tinggi, sedang dan rendah)
mungkin akan saya jabarkan lagi.

Data peningkatan KPMM
pada kelompok PGBBL meningkat dan
lebih dari alpa 0.05 sedangkan PK kecil
dari adpa 005 maka data
berdistribusi tidak norma walaupun
variansnya homogen. Karena itu,
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rerata
KPMM antara kedua kelompok
pembelgaran (PGBBL dan PK)
dapat dilakukan dengan

peningkatan

menggunakan uji mann-whitney test.

Rangkuman hasil uji mann-whitney

test dapat dilihat pada Tabel berikut:
Uji Mann-Whitney

Ket: Ho=Variansdata homogen

Jayanti, M.Pd

Rombongan | N | Sig Ho
belgjar (Kelas)
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A 36 | 0.000 | Ditolak

B 34

Ket: Ho=Tidak terdapat perbedaan
rerata skor peningkatan KPMM antara
kedua kelompok data.

Berdasarkan hasil analisis uji
perbedaan rerata  peningkatan
KPMM mahasiswa  yang
mendapatkan pembelgjaran PGBBL
dan mahasiswa yang mendapatkan
pembelgaran konvensional, dapat
dismpulkan bahwa dari tabel
peningkatan KPMM mahasiswa yang
mendapatkan pembelgaran
generative  berbantuan  blended
learning (PGBBL) lebih bak
daripada mahasiswa yang mendapat
pembelgaran Konvensional.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis
data dapat dismpulkan bahwa (1)
kemampuan awal trigonometri dan
kemampuan pemecahan masaah
mateatis mahasiswa semester dua
pendidikan matematika universitas
PGRI adalah cukup dan baik.
(2). Hasll uji analisis peningkatan

KPMM mahasiswa yang
mendapatkan pembelgaran
generative  berbantuan  blended

learning (PGBBL) lebih  baik
daripada mahasiswa yang mendapat
pembelgaran Konvensional. Karena
telah diketahui kemampuan awal
trigonometri sudah cukup baik maka
disarankan kepada tenaga
pengajar/Dosen untuk dapat
menerapkan suatu metode yang lain
aga dapat meningkatkan lagi hasil
belgjar trigonometri.
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